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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pemberian ASI 

eksklusif dan tumbuh kembang bayi di Rumah Sakit Gotong Royong 

terhadap 62 responden yang dilakukan pada bulan Agustus-

September 2018 disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian ASI 

eksklusif dan aspek pertumbuhan bayi. 

2. Terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian ASI 

eksklusif dan aspek perkembangan bayi. 

3. Presentase ibu yang memberikan ASI eksklusif di rumah sakit 

gotong royong sebesar 53,2%. 

4. Presentase bayi yang mengalami ketidaksesuaian pertumbuhan 

sebesar 61,3% dan ketidaksesuaian perkembangan sebesar 

32,3%. 

 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambahkan variabel stimulasi oleh ibu dalam 

perkembangan bayi pada penelitiannya. 
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7.2.2 Bagi Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan ibu tentang manfaat pemberian ASI 

eksklusif kepada bayi dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

produksi ASI sehingga meningkatkan kesadaran ibu untuk 

memberikan ASI eksklusif pada bayinya. 
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